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BAB IV

GAMBARAN UIN SUSKA

4.1. Sejarah  UIN Suska Riau

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau)

diresmikan pada Tanggal 9 Februari Tahun 2005 dengan berdasarkan Peraturan

Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2005 tertanggal 4 Januari 2005.

UIN Suska Riau merupakan pengembangan atau peningkatan status institusi

dari Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (IAIN Susqa) Pekanbaru.

IAIN Susqa Pekanbaru didirikan pada tanggal 19 September 1970 berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Agama RI No. 194 Tahun 1970.

Pada awal berdirinya, IAIN Susqa hanya memiliki tiga fakultas yaitu Fakultas

Tarbiyah, Fakultas  Syari’ah, dan Fakultas Ushuluddin. Masa selanjutnya IAIN Susqa

terus berkembang dengan bertambahnya jumlah fakultas dan berbagai sarana lainnya,

seperti pada tahun 1997 dibuka Program Pascasarjana dan Fakultas Dakwah pada

tahun 1998.

Dalam rangka menyongsong diberlakukannya otonomi daerah, pembukaan

berbagai program studi terus berlanjut pada tahun-tahun berikutnya. Apalagi sejak

diberlakukannya konsep “IAIN with wider mandate” atau dengan mandate yang

diperluas. Artinya IAIN tidak lagi hanya mengembangkan ilmu pengetahuan agama,

tetapi juga mengembangkan ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan eksakta dengan

memantapkan pronsip integralisme ilmu pengetahuan dan Islam.
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Dalam konteks pengembangan di atas, IAIN Susqa berupaya meningkatkan

statusnya menjadi Universitas Islam Negeri sebagai satu-satunya Perguruan Iinggi

Islam Negeri di Bumi Lancang Kuning. Upaya peningkatan status institut menjadi

universitas didasari munculnya kesadaran di kalangan umat Islam terhadap paradigma

pendidikan modern, terutama integralisme ilmu dan Islam dalam rangka antisipasi

tuntutan dunia global yang dapat berimplikasi terhadap penyimpangan nilai-nilai atau

norma agama dan budaya Islam. Selain itu, jika tetap sebagai sebuah institut, dengan

sifatnya yang masih tradisional, serta belum berorientasi kepada social expectation,

maka IAIN tidak akan mampu berbuat banyak untuk memenuhi keperluan umat

dalam mengarungi kehidupan modern yang penuh dengan tantangan global.

Wacana ini bergulir berturut-turut dalam: Dialog ulama dan Cendekiawan se

Propinsi Riau (1996, 1997, dan 1998) yang merekomendasikan agar IAIN Susqa

Pekanbaru membuka bidang studi baru. Terakhir, Dialog Ulama dan Cendekiawan

se-Propinsi Riau Tahun 1999 merekomendasikan agar IAIN Susqa Pekanbaru

ditingkatkan statusnya menjadi universitas. Peningkatan IAIN Susqa Pekanbaru

menjadi UIN Suska Riau telah diresmikan oleh Gubernur Riau pada tanggal 7

Oktober 2002 berdasarkan SK Gubernur No. Kpts. 521/X/2002 tanggal 24 Oktober

2002 dan rekomendasi DPRD Propinsi Riau No. 12/KPTS/PIMP/DPRD/2002 tanggal

25 September 2002, serta rekomendasi Menteri Agama RI kepada Menteri

Pendidikan Nasional dengan No: MA/266/2002 tanggal 19 Juli 2002. Kemudian UIN

Suska Riau sudah disetujui sebagai sebuah universitas berdasarkan Peraturan

Presiden No.2 Tahun 2005 pada tanggal 4 Januari 2005.
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Untuk menindaklanjuti perubahan tersebut, pada tahun1998 telah dibuka

beberapa jurusan/program studi umum pada beberapa fakultas, seperti jurusan

Psikologi pada fakultas Tarbiyah, Jurusan Manajemen dan Manajemen Perusahaan

pada Fakultas Syari’ah, dan Jurusan Ilmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah. Pada

tahun akademik 1999/2000 IAIN telah pula membuka Jurusan/Program Studi Teknik

Informatika dan pada  tahun akademik 2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik

Industri, dan kedua Program studi tersebut ditempatkan di bawah administrasi

Fakultas Dakwah.

Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada di fakultas

diatas dan ditambah beberapa program studi baru ditingkatkan menjadi fakultas yang

berdiri sendiri. Fakultas Sains dan Teknologi dengan Program studi Teknik

Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi, dan Matematika Terapan; Fakultas

Psikologi dengan Jurusan Psikologi; Fakultas Ekonomi dengan Program Studi

Manajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan Diploma III; dan Fakultas

Peternakan dengan Jurusan Studi Ilmu Produksi Ternak yang terdiri atas Program

Studi Teknologi Produksi Ternak dan Teknologi Hasil Ternak.

Selanjutnya sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005

UIN Ssska memiliki sebuah program pasca sarjana dan 8 (delapan) fakultas, yaitu:

Fakultas Tarbiyah dab Keguruan, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Fakultas

Ushuluddin, Fakultas Dakwah dab Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi,

Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan

Peternakan.
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4.2 Visi, Misi, Dan Karakteristik UIN Suska Riau

a. Visi

Mewujudkan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai

lembaga pendidikan tinggi utama yang mengembangkan ajaran Islam, ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni secara integral di kawasan Asia Tenggara

Tahun 2013.”

b. Misi

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sumber daya

manusia yang berkualitas secara akademik dan profesional serta memiliki

integrasi pribadi sebagai sarjana muslim.

2. Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni dengan menggunakan paradigma Islam.

3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sebagai pengabdian

kepada masyarakat dengan menggunakan paradigma Islami.

4. Menyiapkan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana untuk

menunjang kelancaran pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

c. Karakteristik

1. Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan

religius sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi setiap cabang ilmu

pengetahuan.

2. Pengembangan paradigma ilmu yang memberi penekanan pada rasa iman

dan tauhid (belief affection).
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3. Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu untuk mencapai stándar

kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat pedoman akidah,

ibadah, akhlak, dan muamalah Islamiyah, dan penerapan prinsip Islam

dalam Disiplin Ilmu (IDI) sebagai upaya riil mewujudkan integrasi ilmu

dengan Islam.

4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan

nilai-nilai Islam.

5. Mewujudkan keunggulan akademik dan profesionalisme yang didasarkan

pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus dikalangan civitas

akademika.

6. Mengembangkan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun

Melayu sebagai pola ilmiah pokok.

4.3 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial

Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial tidak dapat dipisahkan

dari adanya keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif Qasim

melalui seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar Budaya Kerja dalam

Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama serta cendekiawan se-Propinsi Riau tiga

tahun berturut-turut (1996, 1997 dan 1998).

Seminar melahirkan rekomendasi agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru

membuka program studi baru atau program studi umum. Melalui keputusan rapat

senat IAIN Sulthan Syarif Qasim tanggal 9 September 1998 dilaksanakanlah
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persiapan pembukaan jurusan/ program studi secara bertahap. Pada tahun akademik

2002/2003 jurusan-jurusan/ program studi umum di atas ditingkatkan menjadi

fakultas yang berdiri sendiri. Kemudian berdirilah Fakultas Sains dan Teknologi,

Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan yang terakhir berdirilah

Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Sejak berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (2003 s/d sekarang),

fakultas mengalami pergantian pucuk pimpinan hanya satu kali, yaitu pergantian dari

Drs. H. M. Djamil Lunin, Ak (Alm) yang meninggal pada tahun 2007 kepada Dr.

Kirmizi, MBA, Ak.

Penerimaan mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial telah dimulai

sejak tahun akademik 1998/1999 ketika masih berbentuk jurusan Manajemen dan

Manajemen Perusahaan pada Fakultas Syariah sebanyak … orang. Pada tahun

akademik 2002/2003 jurusan Manajemen dan Manajemen Perusahaan statusnya

ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri menjadi Fakultas Ekonomi dengan

Jurusan/Program Studi Manajemen, Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diploma

III. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 56 Tahun 2006

tentang perubahan atas Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 8 tahun

2005 tentang organisasi dan tata kerja UIN Susqa Riau, maka nama Fakultas

Ekonomi berubah menjadi Fakultas Ekonomi dan Sosial. Dan berdasarkan Keputusan

Dirjen Pendidikan Islam No. DJ.I/426/2007 tanggal 01 November tahun 2007 tentang

Prgram Studi pada PTAI untuk penambahan penyelenggaraan program studi pada
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Fakultas Ekonomi dan Sosial, yaitu : Administrasi Perpajakan (D-III), Akuntansi (D-

III), dan Manajemen Perusahaan (D-III).

Sejalan dengan kemajuan Fakultas Ekonomi dan Sosial menyebabkan

semakin meningkatnya minat masyarakat untuk masuk ke fakultas ini. Hal ini terlihat

dari jumlah mahasiswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.


